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Abstrak

Peningkatan permintaan jahe merah belum dapat diimbangi dengan peningkatan
produksi jahe merah. Salah satu faktor yang mendorong terjadinya penghambatan yaitu
banyaknya Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang dapat menyebabkan
kegagalan produksi jahe merah. Berdasarkan penelitian Rosita et al. (2022), pestisida
organik Liqcoris 15% dapat mengendalikan penyakit virus mosaik dan kutu daun
tanaman cabai. Sementara itu pada komoditi jahe merah kemampuan daya hambat
pestisida organik Ligcoris 15% dalam mengendalikan bercak daun yang disebabkan
oleh fungi patogen belum dilaporkan. Penelitian bertujuan mengidentifikasi secara
morfologi fungi patogen Nigrospora sphaerica, mengetahui apakah Nigrospora
sphaerica merupakan fungi patogen penyebab bercak daun pada tanaman jahe merah
(Zingiber officinale var Rubrum) serta menganalisis efektivitas pemberian pestisida
organik Ligcoris dengan konsentrasi 15%. Penelitian dilaksanakan di laboratorium
Biosistem Lanskap Manajemen (BLM), laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca
SEAMEO BIOTROP Bogor, Jawa Barat pada bulan Agustus 2022-Februari 2023. Hasil
identifikasi morfologi diperkuat oleh hasil identifikasi molekuler penelitian
sebelumnya. Nigrospora sphaerica merupakan fungi patogen penyebab penyakit bercak
daun pada tanaman jahe. Aplikasi penyemprotan pestisida organik Ligcoris konsentrasi
15% ke daun efektif menghambat penyakit bercak daun yang disebabkan oleh
Nigrospora sphaerica dari intensitas penyakit 14,84% menjadi menurun menjadi 12,94
% dengan persentase penurunan 12,80% setelah 3 minggu pemberian aplikasi

Kata kunci: bercak daun, Nigrospora sphaerica, pestisida organik Ligcoris

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan permintaan jahe merah dari waktu ke waktu terus meningkat. Peningkatan
permintaan jahe merah belum dapat diimbangi dengan peningkatan produksi jahe merah.
Peningkatan permintaan produksi jahe merah masih banyak mengalami hambatan khususnya dalam
kegiatan budidayanya. Salah satu faktor yang mendorong terjadinya penghambatan yaitu banyaknya
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) meliputi hama dan penyakit ditemukan di setiap wilayah
pengembangan jahe merah di Indonesia. Nigrospora sp. telah diteliti sebagai patogen endofit
tanaman (Fukushima et al. 1998). Spesies Nigrospora sphaerica dilaporkan sebagai patogen
pembusukan buah pisang (Esposito et al 1962). Selain itu, telah ditemukan bahwa spesies
Nigrospora sphaerica mampu menimbulkan gejala bercak daun, ranting dan hawar pucuk pada
tanaman blueberry (Vaccinium corymbosum L.) (Wright et al 2008).

Pestisida umumnya memiliki dampak yang kuat dan diketahui sebagai pendorong penurunan
keanekaragaman hayati (Zaller et al.2022). Alternatif penggunaan pestisida organik jauh lebih ramah
lingkungan dan tidak menimbulkan masalah merupakan solusi yang lebih baik menggantikan peran
pestisida kimia.Berdasarkan penelitian Rosita et al. (2022), pestisida organikLigcoris 15% dapat
mengendalikan penyakit virus mosaik dan kutu daun pada tanaman cabai. Pada komoditi jahe merah
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kemampuan daya hambat pestisida organik Ligcoris 15% dalam mengendalikan bercak daun yang
disebabkan olehfungi patogen belum dilaporkan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Biosistem Lanskap Manajemen (BLM),

laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca SEAMEO BIOTROP Bogor, Jawa Barat. Penelitian
dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) denganl faktorial dan 4 perlakuan.
Alat dan Bahan. Alat yang digunakan yaitu mikroskop stereo, compound microscope, cawan petri,
Erlenmeyer, laminar air flow, botol tabung, tabung reaksi, kain kasa, autoklaf,shaker, tudor sprayer,
mikropipet, pinset, jarum ose, pestle, cork borer, silet steril,bunsen, plastik tahan panas, box plastic,
tisu, blue and yellow tip, gunting, karet, isolasi scotch transparan, polybag dan alat tulis. Adapun
bahan yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi rimpang jahe merah, media tanam, pestisida
organik Ligcoris diperoleh dari SEAMEO BIOTROP, aquades, alkohol 70%. Bahan-bahan untuk
keperluan peremajaan fungi meliputi isolat Nigrospora sphaerica, Potato Dextrose Agar (PDA),
Aquades, Alkohol. Uji patogenisitas menggunakan helaian daun sehat pada tanaman jahe merah,
kapas steril sedangkan uji postulat Koch menggunakan tanaman jahe merah.

Peremajaan dan Re-identifikasi secara Morfologi. Nigrospora sphaerica merupakan isolat
koleksi Laboratorium Fitopatologi SEAMEQO BIOTROP, Isolat Nigrospora sphaerica diperbanyak
pada media PotatoDextrose Agar (PDA) miring dan cawan petri lalu diinkubasi selama 5-7 hari. Fungi
yang telah diremajakan selanjutnya diidentifikasi secara morfologi (makroskopis dan mikroskopis).

Uji Postulat Koch. Uji postulat Koch menetapkan standar untuk membuktikan peranan
organisme dalam suatu penyakit (Singh et al. 2016). Tanaman yang digunakan untuk inokulasi
merupakan bibit jahe merah berumur £3 bulan setelah penyapihan (kondisi tanaman sehat). Pelukaan
dilakukan menggunakan silet steril, kemudian ditempel dengan isolat yang sudah di cork borer.
Pengamatan terus dilakukan hingga muncul gejala penyakit bercak daun, kemudian dilakukan
reisolasi ke media PDA dan membandingkan dengan hasil peremajaan.

Aplikasi Pestisida Organik Liqgcoris. Aplikasi pestisida organik Ligcoris menggunakan
metode penyemprotan pada bagian daun, media tanam serta daun dan media tanam. Tahapan ini
menggunakan dosis konsentrasi pestisida organik 15 % merupakan konsentrasi terbaik hasil dari uji
efektivitas secara in vivo menggunakan metode tuang (Rosita et al. 2022). Pembuatan dosis konsentrasi 15%
dalam 1 liter yaitu 150 ml pestisida organik dan dicampurkan air sebesar 850 ml lalu dihomogenkan. Dosis
tersebut selanjutnya disemprotkan pada tanaman jahe merah yangterkena penyakit bercak daun
menggunakan knapsack spraye. Penyemprotan dilakukan sebanyak 2x per minggu pada sore hari.

Uji Efektivitas Aplikasi Daya Penghambatan Pestisida Organik Ligcoris terhadap tanaman
jahe merah
Tahapan ini bertujuan mengetahui efektivitas pestisida organik Liqgcoris dalam
menghambat fungi patogen. Pengamatan meliputi: 1). Pertumbuhan tanaman dan 2). Intensitas
gejala penyakit. Skor persentase serangan gejala penyakit yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase Intesitas Gejala Penyakit (IGP) bercak daun pada tanaman jahe merah
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Tabel 1. Deskripsi Persentase Intenisitas Gejala Penyakit (IGP) bercak daun pada
tanaman jahe merah

Skor Intensitas

Kode Penyakit (%) Keterangan
0 0 Tanaman tidak menunjukkan gejala bercak daun (sehat)
1 1-10 Tanaman menunjukkan gejala bercak daun sangat ringan
2 11-30 Tanaman menunjukkan gejala bercak daun sedang
3 31-60 Tanaman menunjukkan gejala bercak daun berat tidak klorosis
4 61-100 Tanaman menunjukkan gejala bercak daun sangat berat dengan klorosis

Intensitas gejala penyakit (IGP) diamati pada semua tanaman. Pengukuran persentase
intensitas gejala penyakit dihitung dengan rumus (Dolores, 1996).

X(nxv)
“ml (100%)

Keterangan:
I - Intensitas gejala penyakit/kerusakan tanaman
n : Jumlah tanaman dalam setiap kategori kerusakan tanaman
Y - Nilai skala tiap kategori kerusakan tanaman
N : Jumlah tanaman contoh yang diamati
Z : Nilai skoring tertinggi dari kategori kerusakan

Analisis Data. Seluruh data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis of varians (ANOVA). Bila terdapat beda nyata, analisis dilanjutkan dengan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Perhitungan analisis data menggunakan
software Microsoft Excel 2019 dan aplikasi SAS versi 9.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Re-identifikasi secara Morfologi

Hasil identifikasi secara makroskopik dan mikroskopik bahwa koloni Nigrospora sphaerica
berwarna putih abu-abu terang hingga gelap pada hari ke tujuh (Gambar 2.A). Konidia berwarna
hitam, bulat hingga subferis, berukuran 13,56 um (Gambar 2.B). Hal ini sesuai dengan Zheng et al.
(2021), koloni fungi Nigrospora sphaerica awalnya berwarna putih dan berangsur-angsur menjadi
abu-abu muda sampai abu-abu gelap dengan dimulainya sporulasi. Konidiofor berwarna abu-abu
gelap atau abu-abu muda dan tereduksi menjadi sel-sel konidiogen, yang masing-masing
menghasilkan satu konidia. Konidia bersel tunggal berukuran 13,1-19,5 um (rata-rata
13,4xDiameter 15,6 pm (Gambar 2 C).

Gambar 2. Nigrospora sphaerica: (A) Makroskopis, PDA umur 7 hari (B) Mikroskopis: Konidia
hitam tunggal, perbesaran 40x10 (C) Konidia berukuran (Zheng et al. 2021).
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Identifikasi secara molekuler dilaksanakan di laboratorium ICBB PT Biodiversitas

Bioteknologi, Bogor, Indonesia. Hasil identifikasi morfologi diperkuat oleh hasil identifikasi

molekuler penelitian sebelumnya (Rosita et al. 2022),bahwa fungi patogen yang diperoleh adalah
Nigrospora sphaerica disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Blast pada database NCBI isolat fungi patogen (Rosita et al. 2022)

Isolat Nomor Nama spesies pembanding Kode aksesi Homologi
(%)

Nigrospora  sphaerica  isolate
Velamen roots of Rhynchostylis
retusa large subunit ribosomal RNA
gene, partial sequence

3 2211.07588 MH259869.1 100

Hasil Uji postulat Koch

Inokulasi dilakukan dengan menempelkan isolat Nigrospora sphaerica pada pcermukaan
daun. Inokulasi dilakukan dengan metode pelukaan pada daun jahemerah. Daun jahe merah yang
terinfeksi Nigrospora sphaerica menyebabkan gejala bercak daun (Gambar 3). Gejala bercak daun
berupa bintik-bintik kecil berwarna coklat tua hingga coklat kemerahan serta pucat abu abu, berbentuk
lingkaran hingga oval. Jumlah bercak daun pada setiap helai daun >1 merupakan indikasi tanaman
jahe terserang penyakt bercak daun. Penyebaran penyakit bercak daun dapat terjadi melalui inokulasi,
penetrasi, infeksi, invasi, pertumbuhan, reproduksi, dan penyebaran (Risfianty et al. 2022).

Gambar 3. Hasil uji postulat Koch:
Tanaman jahe merah terinfeksi Nigrospora sphaerica munculnya bercak daun

Hasil Uji Efektivitas Daya Penghambatan Aplikasi Pestisida Organik Ligcoris terhadap
penyakit Bercak Daun pada Tanaman Jahe Merah

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pestisida organik Ligcoris konsentrasi
15% dalam menghambat pertumbuhan Nigrospora sphaerica penyebab penyakit bercak daun.
Sebelum diaplikasikan pestisida organik perlu dilakukan pengukuran Intensitas Gejala Penyakit
(IGP). Pengukuran IGP dilakukan sebelum dan setelah diaplikasikan pestisida organik. Intensitas
penyakit bercak daun diamati sebelum aplikasi hingga 3 minggu setelah aplikasi pestisida organik.
Persentase Intensitas Gejala Penyakit (IGP) disajikan dalam bentuk Tabel 3.

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan kontrol memiliki persentase intensitas gejala penyakit
minggu ke O sebesar 0,32% meningkat menjadi 1,41% pada minggu ke 3. Pemberian pestisida
organik Liqcoris konsentrasi 15% didapatkan hasil bahwa 3 minggu setelah aplikasi pestisida organik
Ligcoris memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan kontrol. Meningkatnya persentase 1GP
pada perlakuan kontrol disebabkan beberapa faktor salah satunya persebaran fungi patogen berasal
dari tanaman jahe merah yang sudah terinfeksi Nigrospora sphaerica, spora fungi yang terbawa
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angin ataupun hujan.

Tabel 3. Intensitas gejala penyakit bercak daun selama perlakuan

IGP (%) Persentase Kenaikan
Kode Perlakuan (+) dan Penurunan (-)
Perlakuan Minggu ke-0 Minggu ke-3 IGP (%)

Kontrol (tanpa
P1K penyemprotan & 0,32 1,41° 333,33(+)
tanaman sehat)

Penyemprotan

P2D dau_n (tanaman 14,842 12,947 12,80(-)
sakit)
Penyemprotan media

P3M tanam(tanaman sakit) 17,112 17,19 0,48(-)

Penyemprotan pada
P4DM daun dan media 15,05 15,882 5,47(+)
tanam (tanaman
sakit)
Keterangan: Intensitas Gejala Penyakit (IGP), *Angka angka yang diikuti perlakuan pada kolom yang
sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata menurut Uji-t pada
taraf 5%

Proses penyebaran patogen tanaman sangat bervariasi, ada yang disebarkan melalui angin,
hujan, tanah dan oleh vektor serangga. Penyebaran patogen tanaman yang begitu cepat dan luas juga
akan mempercepat terjadinya epidemi penyakit pada tanaman (Agrios, 2005). Gejala penyakit bercak
daun mengalami penurunan jumlah bercak daun pada perlakuan penyemprotan daun dibandingkan
dengan perlakuan lainnya (Gambar 4). Hasil menunjukkan bahwa perlakuan penyemprotandaun
intensitas gejala penyakit minggu ke-0 sebesar 14,84% menurun menjadi 12,94% pada minggu ke-
3. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas penyemprotan arah ke daun lebih baik daripada
penyemprotan perlakuan lainnya.

Gambar 4. Hasil uji efektivitas daya hambat aplikasi pestisida organik Ligcoris
(A) 0 Masa Setelah Aplikasi (B) 3 Masa Setelah Aplikasi

Berdasarkan penelitian Fatonah et al (2013) pestisida lebih efektif jika penyemprotannya
dilakukan pada bagian daun. Hal ini dikarenakan adanya stomata yang membuka secara
maksimal akan meningkatkan jumlah pestisida yang terlarut masuk ke dalam daun sehingga efeknya
terhadap penghambat penyakit bercak daun.

Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik melalui daun
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui tanah
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(Hanolo, 1997). Menurut Rizgiani et al. (2007), pupuk organik umumnya mengandung unsur hara
makro dan mikro cukup lengkap, selain itu pupuk organik juga mudah larut dalam air sehingga
kemungkinan dengan cepat dapat diserap oleh tanaman. Hal ini merupakan sifat baik pupuk organik
cair yang diaplikasikan melalui daun, karena efeknya akan cepat terlihat. Pemakaian pupuk daun
yang banyak mengandung hara mikro dimaksudkan untuk mengimbangi pemakaian pupuk anorganik
yang diberikan lewat akar karena pupuk anorganik memiliki kekurangan, yaitu sangat sedikit ataupun
hampir tidak mengandung unsur hara mikro.

KESIMPULAN

Fungi patogen Nigrospora sphaerica berhasil diidentifikasi secara morfologi memiliki koloni
berwarna putih, abu-abu terang hingga berwarna gelap. Hasil Identifikasi morfologi diperkuat oleh
hasil identifikasi molekuler penelitian sebelumnya (Rosita et al. 2022). Nigrospora sphaerica
merupakan fungi patogen penyebab penyakit bercak daun pada tanaman jahe. Aplikasi
penyemprotan pestisida organik Ligcoris konsentrasi 15% ke daun efektif menghambat penyakit
bercak daun yang disebabkan oleh Nigrospora sphaerica dari intensitas penyakit 14,84% menurun
menjadi 12,94 % dengan persentase penurunan 12,80% setelah 3 minggu pemberian aplikasi
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